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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan informasi tentang peranan Bius Si
Tolu Tali sebagai wujud kearifan lokal di  Simanindo,Kecamatan
Simanindo,Kabupaten Samosir. Kearifan lokal berupa pengetahuan maupun ajeg
yang dulu eksis dalam Bius Si Tolu Tali. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif dengan paradigma kualitatif. Teknik pengumpulan
yang banyak dilakukan dalam penelitian ini adalah tenik wawancara

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem hukum dan
aturan yang berlaku dalam masyarakat Batak Toba di Simanindo sebelum wilayah
tersebut masuk dalam Pemerintahan Kolonial maupun Pemerintah Indonesia. Bius
merupakan sebuah lembaga yang dapat dikatakan sebagai sebuah parlemen yang
mengkoordinir segala bentuk penyembahan yang dilakukan masyarakat Batak Toba.
Bius memiliki wilayah bawahan yang lebih kecil lagi yaitu, Horja dan Huta. Bius
juga turut dalam pengaturan hukum-hukum yang mengatur masyarakat. Bius
dipimpin oleh beberapa raja yang berasal dari raja-raja Horja sebagai wilayah
bawahannya. Bius Si Tolu Tali sendiri memiliki 3 Horja bawahan yaitu Horja
Sidauruk,Horja Turnip,Horja Sitio dan Ditambah Malau sebagai Boru bersama. Raja
Horja dimanakan Raja Dapoton. Kemudian Bius juga dibantu oleh beberapa
Parbaringin yang bertugas untuk mengurusi bidang religi yaitu Pande Bolon dan
Guru Taun.

Bius ini memiliki satu upacara yang besar yaitu Mangase Taon yang
dilakukan dengan memberi persembahan atau sesajen kepada Mula Jadi Na Bolon
(Tuhan Sang Pencipta). Upacara ini bertujuan untuk menyembah tahun atau dapat
dikatakan untuk menyudahi tahun yang lama dan menyambut tahun yang baru
dengan pengharapan. Dalam pesta Mangase Taon ini dipotong seekor kerbau sebagai
korban persembahan kepada Debata Mula Jadi Na Bolon.

Bius juga memiliki tempat untuk melakukan rapat untuk membahas segala
masalah mulai dari urusan agama maupun urusan adat dan sosial. Tempat tersebut
dinamakan Toguan. Toguan berada dibawah sebuah pohon besar yaitu Hariara.
Toguan juga kerap digunakan sebgai sebuah pengadilan untuk mengadili orang yang
bersalah. Demikianlah sistem pengaturan masyarakat Batak Toba yang dilakukan
Bius sejak wilayah ini masih terisolir dan belum mengenal pemerintahan RI
sekarang.
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